ABSTRAK

Salab o dacrab endemik malanin de Sumatera Baral adalah desa Sungai Pinang
Kecamatan Kote X Tarusan Kubopaten Pesisir Selatan, Penelitian tentang  nvamuk
Apopabfiefos dan wempat perindukannyi sampai sampas ssal i dalanya masih sedikit, maka
difakuken  penelian omuk menpeiahm s nyamuk  Anapheles dan  tempat
perindukannya dengan melakukan perangkapan nyamuk dewasa dengan wmpan manusia
dan dikandang wernak serta suevan larva i tempal genanan air, Darn hasil penclitian
didapatkan 2 jenis nyvamuk deopheles vanlu Ao, swedaicns dan Aa arbpiciey. Ada tiga
macam tempat perindukan lanva nvamuk di lapangan vaitu lagen, genangan air dan rawa
Tempat perindukan nvamuek e sidfeions adalah lagun, sedangkan tempat peri]'ldu!-:an

dary A sefpocrs addalah Tagon, penangan ar dan rawa.



LPENDAHVLUAN

Penyakil malara sampai saat inl masih merupakan masafah vang cukup serius
werutama i nepara tropis termasuk Indonesia (Barodji dkk, 1994 Hoedoyao, 1595,
kanbara dan Panjaitan, 1943, Kirnowardove, 1993, Marwoto dkk, 1992 dan Soekirno
dan Soedoma, 19875 WHO memperkirakan insiden malaria di dunia sekitar 100 juta
senap tabumnya dan menyebabkan kematian sekitar satu juta jiwe {WHO, 15933,

Dalem program pemberantasan penyakil malaria, salah satu tindakan vang
dapat dilakukare adalah pengendalion ayamuk Auoplelss yang berperm sebaga
veklor malana Usaha ini dimaksudkan untuk memuluskan mata raniai penularan
penyakil tersebul. Untuk memberanas sustu penvakit perlu diketabui Bionomik dan
ckologi vekior sebagai dasar perencanaan pengendalian yang akan dilakukan,

Ancpiicley. merupakan serangga vang banyak merugikan manusia karena
banvak dinntara spesicsnya dapat bertindak sehagal veklor (Faust ef al, 1975),
Myamuk tersebut wisebar was pada berbagai ketinggian mualai dari daerah pantai
sampal pergunungan lingei (Ramalinggam, 19997 sesuai dengan ragam  habitat
nyamuk i, selaim it terdapat pula Kesnekaragaman pada spesiesnya.

Penehitian tentang malaria di Sumatera pernah dilakukan oleh Kimowardoyo,
Sukirno dan Abdullah (1992) di pulaw Balam, Boesei (19840, 1994b) di Lampung dan
Drewi, Marwote, Nalim, Sekartuti & Tiitra (1996), Boewone & Nalim (19943,
Bocwaono, Sustrigyu, Sularto, Mudjiono & Sukarno {19973 di Teluk Dalam Nias dan
Hasmiwat (200713 di Sarolaneun Bangho. Sedangkan penelitian serupa masih terbatas
sekali dilakukan di Sumatera Barn

Pesa Sungar Pinang yang terletnk di Kecamatan Koto X1 Tarusan Kabupaten
Pesisic Selatan dengan lenk peografis 0 590 Gt — 1" 17.30" LS dan 100" 34 7'BT
dengan luas wilayah 24,13 km® dan jumlah penduduk 1113 pwa Topograll  desa ini

lerdine dari utarzn rendah di pingger pantai dengan rawa-rawa vang dilumbuhi pohon



pakau serta adanya lagun yang selalu berst air payaw dan daerah ini merupakan
daerah endemik malariz. Dari hasi! studi pendabuluan yvang dilakukan oleh mahasiswa
PBL Come KK 1L Fakultas Kedekteran Universitas Andalas prda bulan Agustus
2000, termyata dan 110 sedhaan darah pendernila yang diperiksa, 106 sedizan darahnya
positif dengan malana dan spesies Masmodiim fealciarme dan P vvax, Sedangkan
mengend pers nvamis vang berperan sebapsi voklor masih sedikit informasinya.
Beeitu juga tempal penindukan nyvamuok malana sangat beragam dan belum banyak
diketahu Tenark akan bal o, dilakekan penelivian tenang nvamuk Anopheles dan
tempal perindukanmva di Desa Sungal Pinang Kecamatan Koto X1 Tarusan K.th.irlfllﬁ‘f:l

Pegisir Selatan



ia

IL TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Fujuan penelitizn o adalah

Lo Umus mengetabut jenis nyvamuk deopheles di dacrah endemik desa Sunpai
Frnang, Recamatan kofo X1 Tarusan Kahopaten Pesisic Selatan,

2. Untuk mensetabat tempat perindukan nyamuk duepfieles

Manfam Penchinan

Dare peneliimn oo adalab dibaraphun didapatkan inlormast yang Il:ngl-;uﬁ lentang

fauna svamuk duopheles dan tempat perindukonnyn di doaerah endemik malaria,

Pesisic Sefaten Bhusosnva dan Sumatera Baral umuannya sehingga menambah

informasi tenlang jems nyamuk Anopheles di Indonesic. Denpan diketahui jenis

myvamuk. nantinya akan dapat dhketabun puls mana jenis yang berindak sebagai

viklor, Dengan demikian alan sangat berguna dalam menvusun strategi pengsendalian

penyakil maliria



HL TINJAUAN PUSTAKA

I Ineclonesi telah ditemukan 77 spesies nyamuk deopficdes, wetapi hanya 20
spesies vang horperan sebagai vektor malany {Kimowardoyo, 1985). Suatu spesics
nyamuk dimymakan sebapga voor malania apabila pernoh ditemukan sporozoit di
dalam kelenjar ludabnya, Kemampuan nvamuk sehasai vekior malaria ditentukan
oleh heberapa faktor vaitu kepadatan populasi, kerentanan nyamuk techadap infeksi
nyamuh madana, piliban bospes, Jama hidup nvamuk dan kelembahan udara [ Rel,
1968, While, 1985

Perelitian entang nyamuk Anopheles telah pernah dilakukan di Sumatera
seporti b Teluk Dalpm Mios, yang mana ditemukan 4 HPL‘.S'iﬂS nyamiuk .-I.u.r.uln.l':l.y."e.'.'
Bvrecney group yahnt e sieeasis, cie idgeerims, A crawfirdi dan A
predieraiies. Aktlas mengeigt berlangsung sepanjang malam  mencapai
pancakoya pukul 2HO0-2700 WIE, kemudian secary bertahap menerun bingga pagi.
Boepadatan musiman de fpecorras grougr paling tngn demtare nyamuk Anapheles spp
yang diemukan (Boewono dkk, 15%6) Penelitinn & Lampuang Selatan menunjukan
balwa tempal haneap Ao seedacns beting i dalam rumah adalsh kelambu dan
pakatan vang bergantungsn, sedangkan di loar rumah lebih suka di semak-semak
[Boesri, 19944].

Maiomuk o sedpectiee merupakan nvomuk yang dominan ditemuokan < Desa
Jengkalang Floses dan bare dalsekitkan pertama kaliya sebapat veklor utama malara
i desa e Larva e sebpecries ditemekan hidup de air lergenang dekat pantai, satu-
salanvi tempat penndukan vang meneandung air pavau dengan pH 4,5-7 {Hoedoyo,

b2
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P survey bulan Apustus 1594 dy Kecamatan Sekotong Nusa Tenppara barad,
telah ditemukan 8 jenis nyamuk Aeosfeles. Tempat perindukan nyamuk adalah
tambak tkan, sowah, selokan, kolam, mangrove, genangan air, sungai air payau dan
sngal air tawar Dan hasil peranghapan nyamuk dewasa dengan wmpan manusia di
luar rumah didapatian jenis mvamuk e suhpicrey yang kemungkinan besar bertindak
sepagal veklor matara (Yolopranoto dkk, 1995)

Dare hasl penchtian Hasmiwatn {20010 i Arboretum Rio Alip Kabopaten
Sarolangun Propins: Jambi ditemuekan empat jenis Aaepfiedes vang semuanya berasal
dart hasi] pemeliberaan larvi, sedangkon dengan pengpunasn umpan I'l'h'i]'lll-.‘iiﬂ._ licdak
satupun nvamuk Asopledoy yang lerlangkap. Keempat jenis nyamuk Anopfeloy vang
tertangkap terschul adalah A beleebecensis, A fencosplipras, An koeli dan An.
NI,

Myamuk e bofubacenss dikenal dengan nyamuk malaria butan. Larvany
sering didapatkan pada penangan air vang sedikin wrelindoeg, Kubangan hewan vang
bertumipur dan kolam-kitum kecil ving terlimdung bersi air bersih dan daun vang
telah mati (Beid, 1968)  Sama babnva dengan A fodebacensiy, nyamuk An
fercospiivess suga termasuk nyamuk malariz hutan, larva sering ditemukam pacda
kotam-kolam kecil vang terhindung di sekitar sungan datam kawasan autan,

Dhari empat jenis nyamuk Adnepbeles vang ditemukan, dua jenis yakni i
Bealeeboconisds dun Aw, fercosgfeas patat dicurigal sebagai vektor malaria, Nyamuk
An fencospivrns group vang terdivd dare beberapa jenis dapat berperan sebagai vekior
malaria di daerah Butan Aste Tengeara, Dan penchiuan Rahman, CheRus dan Alunad
(1997 ) sembilan dar 73 jenis nyamuk i Malaysia telah dilaporkan scbagas vektor
malaria, dus diantaranya An fencosplipens dan Ao bafuhacensis. Sedangkan A

herlhacency o dilaporkan sebagai vekior malana di daerah hutan di Sabah dan



India (Hit, Ran, Vun, Chin, Tambaksu, Chan, Lye, Mak & Cochrane, 1988, Dults,

Batacharvva, Sharma & Do, 1989



IVLMETODRE PENFLITIAN

o Pengoleksim nvamuk dewasa dan larva
Penelivan s dilakukan dengan metode survan Pengoleksian nvamuk  dewasa
dilzkukan dengan mengpunakan umpan manusia di dalam romah dan kandang ternak,
sedangkan untuk larva dilakukan penpoleksian air wergenany di pingeir pantai, sswah
dan tempat lain yang mengandung air erpenang

Pengoleksian nyvamuk dewasa difakoukan pada malim hari antara puLuI 18,00
samgre 24 00 W Tmpat orang sebagar ampan dus arang duduk 8 dalam rumah dan
g vrang lag i Tear romah dengan bagiam Kaki sampat Tutal terbuka dan bagian
tangan  terbuka sampal pangkal lengan. Nyamok yang hinggap dikoleksi dengan
menggunakan aspirator, kemudian dibunuh dengan chloroform, seterusnva disimpan
il Botal koleks:

Laeva dikoleksi dengan mengunakan dipper{eilukidengan diameter 10 em |
Larva yang terkolexsi dipindahkan kedalam botol kolekst ukuran | fiter sclanjuinya
e peliharan di labaratornm
T, Pemelihanan amva
Larva dipelhara o laboratorinm dengan memben makan berupa pakan boatan
khusus  untuk Anopheles sampal lerbentuk dewssa, Nyamuk  vang  dipereleh
selanjutnya didentifikast dengan mengpunakan scoan Reid (1968), O'Connor &
Soepanta | 1979
£ Pengukuran fakior fisika ks air
Faktor fisika air yvang divkur meliput subu e Suho divkur dengan mengpunakan

erpmanmeter e pada saol pengambilan sampel lorva, Sedangkan faktor kimia air yang



divkeur adalah pH air dan salinitas, pHo divkur dengan kertas H universal dan

sithmtas divkur dengan refrakiometer,



L

\ Y. HASIL DAN PEMBATIASAN

i Fauna nyamuok deopficles vang ditemukan.
Bary hasil penangkagan nyvamuk dewasa pada malam hard yanp dilakukan denpan
umpan manusa didalam dan dilvar rumab seca vang dilakukan di kandang sapi |
myamuk Anopheles ndak didapatkan tetapi nyamuk lzin dar jenis ¢ufex sp oada
didapatkan sebanyak 9 chor  yang hinggap di dinding dalam rumah. Hal ini di
sebabkan karena pada saar penelitian inn dilakukan yaiu pada bulan Agustus 2000 di
daerain i tergadi hujan badar dengan angin kencang, pada keadaan seperli ini nyvamuk
sangat jarang sckali kelugr dari tempat peristirahatannya

Lars surver larva vang dilakukan didapinhan 4 lokasi perindukan dan 2 jenis
nyvimuk  Aweplboles, vatu oyamuok deopliedes vndieasy Jan Aropheles wielyrictoes
(Tabel 13 Setelah dilakukan pemeliharaan lasva di faboratorium didapatkan nvamuk
dewasa dan dilakokan identilikasi, cir-cine nyvomuk odn oo wAny penting
adubah pada sayvap veme D vt 1) wedapat 2 baginn vang gelap di tengah costa, pada
Jumban antara ural 3.2 danourat 6 Jarsng terdapat noda, palpe dengan 3 gelang pucat
dan fumuor serta wbia berhercak bantik-bintik pucat sekurang-kerangnya tarsus ke 3
kakt belakapg putih, sedangkan cinecin myamok An sebpictss yang  penting
adalahzpelang pucat pads  wung pa’pe Rira-kita sama panjang dengan pelang sub
apical pelang sub apical panjangnya 13 atas Kerang dari pelang selap sulr apical,
pelang pucad dv wpung palpt pagangnya 2 kali atau kurang dag pangang gelang pelap
ch bavwahnyva, probosis gelapseluruhoya sena tarst kaki depan devzan gelang pucar.

Bila ditanchimpkan dengan penelitian yang sudah dilakukan di dasrab laio jenis
nyamuk vang didspatkan e desp sunpa penang terlalu sedikin, T4 Teluk dalam Mias
misalnyva , Bocwona dan Malim (1990 ) menemukan 5 j2res ayvamuk Apopheley, 2

diamtaranya sema dengan yang didapatkan di desa Sungai Pinang Penalitian Seekirmo



Tabel 12 Jems nvamuk dan tempat perndukan dari larva Anoplieles di Desa Sunea

Misang, Rabugsten Pesisic Selatan

Mo | lerss mvamuk | Jumniah Tempai Kadar pi
B | tekor) perindukan | param {%ad

Cienangan air & 8 |

| Al _\r.'lli'lr:l.lg i | 315 I"i"'.':'\-"”" 15 7

: Rawg { 7
| | Bew 7 e 7
2 Anephiefes sudaieny [ 3 [ l.agun 3 5 |

. .

s e e | =T AT Ly 1 |

dun Sudomo {1987) i Fabupaten Buleleng Bali i semukan 10 jenis nyamuk
Anepheles | satu dinmaranya sama dengan vang di lemukan didacrah sungni Pinang
vl An swkacies Sedangkan Mivagi efof (1994) menemukan 6 jenis nyamuk
Anopheles di Pulsy Lombok, satu dinntasanya yartu Anapheles fencosplorn vang
merupakan jenis barw vang dilemukan di Pula ite Boewona (19973 menemukan 8

Jemis nvamuk Aucpdetes Ji Teluk Dalom Nigs Sumaters Unara,

b Tempm penmdukan

Telah diremukan dua macam lempat perindukan nvamuk vaitu aic paviau { lagun)
dan genangan air hujan (sir lawarl, lagun mempunyai kadar param 15 permil dengan
pH & {Tabel ) Jenis nvemuk yanp didapatkan voite nyamuk a0 stondfefens dan
nyamuk e sebeiens, Dart 3 lokasi tempet perimdukan vaitu genangan ajr tawar kadar
waramnya 0 % dengan pH 7, jenis nvamuk vang didapatkan hanya dn swbpictus. An.
stedenens. Sesual dengan vang dikenfinmasikan oleh DEPKES {1987) bahwa tempat
perkembangbizkan nyamuek An seidvicus dan Aeosubpictns di air payau dengan
sadar garam opimuemiye 12 permil-18 permil dan wempet perindukan yang baik
adalah wempar perkembang akan yang terbuka dar kena sinar matahari langsung,

sama dengan vang dilaporkan oleh Hoedoye dan Zulhasril (2000} tempat perindukan



dari II::-.:'EHI:I.II{ i acdadah diomoara sungan vang mendangkal pada musim kemarau,
tambak (kan yang kurang lerpelihara, paril-parit sepamang pantai bekas galian yang
terist air payau tempal pengearaman (Balt) dan di air taowar (Kalom dan Sumatera),

L1 desa Sunpai Pinang wempat perindukan yang potensial sekali adalah lagun
ini karena spanjang tahun tdak pernab kering baik musim panas apalagl musim hujan,
dengan demikian penularan penyakic malaria didaerah in tenacdi setiap saat katena
tempat berkembang biak nyamuok sehagal veklor selalu tersedia karena yang nerperan
sebagan vektor malavia lonvalah nyvamuk Amombeles.

Sebain dan An sandiocns nyamuk An subpicms jugn ditemukan & Ia5|._|:-hun1 dars
segl perilake myvamuk ini bisa menvesuaikan din erhadap lingkungan yang berbeda-
e kadar garmmmya, sehingga da sabpscius sering ditemukan bersama-sama dengan
Any woimdvivas, sepente penclitian Yolopranoto dkk | 199355 i sckotong Lombok A,
spgliicas dan i sadpucnes i dapathan i figan salal sty jenis perindukan dari 3
tempat pecimdukan

bemgrat perimcdukan dan desdpcne pada genangan air vanp didopal & | Iy
Sungan Pinang sama juga seperti vang didapatkan oleh Yotopranotodkk (19957 di
Sekotong Lembok yaiu gevangan i merupikan safah satu dari 7 tempat perindukin
myauk e seehyrec s

Sart Kedud jenis nyamuk vang doemuban ini dapat dicuripai sebagai veklor
mialariy di dacrab i, sebab pada saal vang same pada penelitian mi juga dilakukan
pemeriksnan darah pada muorid kelas 1- 3 8D vang berjumlah 108 sedian darah
lernyita $8%% posiil denpan parasit malania dani jenis Plasmodim Sedciftrum dun
flusamdivgy vivay, Anak-nnak yang dismbil sediaan darah epinya tidak WU ukan
eepala demam o maka i merupakan saloh sota ol daeenh endemd malaria dimana
pendudul twapa menunpukan pejals demam walau didalam darah tepinyva didapatkan

parasi nmlarm



3 curigainyn kedua jenis myamuk en yaia e seedeicny dan Awoseehpicnes ind
sebapad vektor walan adanya anpin kepeang dan badal vang mana nyamuk dewnsa
tidak diemukan namun larva atau qentik daemukan denpan qumiah vang cukup
panvak pada ke tiga wmacam lempat perindukan vardu dengan jumtbah 306 ekor larva
A sty dan 3 ekor bava Ao soeowdeeans [ Tabel 1) Dan dan kedua jems nyamuk
ing, i dasrab bon juga sudab bama dinyctakan sebagai vekior  (dimana dalam
kelepjer Tudabmya ditempkan sporozoit) pada derab pantal, Nyamuk A seoddiaicas
shuenn wektor terdape pada beberapn daerah seperti di Ugung Pandans( 19307, &
Semarang (19323 i Cilseap (1933), di Kebwmen (1953), Purworejo [(i*)ﬁ%, d
Corebon 1952), i Pasie Mendil Yogvakarta (1935), & Atambuz (1973), di
Bamywwang (1979 < Reo Flores (19990 Pulse Brdan (1982) dan Labuan
Maringzar Lampung {19825 Sedanghan Aa swbpecres lelah i buktikan sebaga
vektor di heberapa daerah sepert o Sulowest Selatan (6 Lokast 1940 =184 1) Sulawes:
Tengeara (1942, Cirehon (19532%, Alambug (1973, Banyuwangt (1979) dun Reo

Flores Bara (19831 (DEPKES, 1987)



' VEKESIMPUALAN DAN SARAN

Brari hasil penelivan tentang fauna nyamuk §i dess Sungai Pinang Kecamatan Koto

A Taresan yang merupakan dacrah endem malaria dapal dissmpulkan:

1o Telah ditemukan dun jenis nvamuk Apopheles vaitu Ao wandeiesy dan Ao
sredizicfns vang keduanva berasal dan koleksi larva

= dule D omweam tempat penindukan larva nvamuok < lapangan. Tempal

perindukan nyamk Ao seedosens adalah lagon, sedangkan tempal perindukan

dlart An sphpiciuy adalah lagon, senanean air dan rawa,

SARAN

Lo Perdo penelivian febih lanut mengenal T nyamuk A eopfieles herdasarkan
perubahan mgsim

2o Untuk memastikan apikab bedua jenis nyamuk yang didapatkan ini memang
subagal veklor ulama didoesal i ataw masih ada jenis yang lain perlu dilakukan
pemertksaam kelenper ludah nvamuk vang didapat  untuk mendapatkan angka

miekst sporoeait madaria.
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